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Abstrak

Sekolah sepak bola didirikan bertujuan untuk dapat mendidik generasi muda khususnya pemula menjadi pemain sepakbola yang handal. Dari sekian banyak sekolah sepak bola yang berdiri di Aceh salah satunya adalah Sekolah Sepak bola (SSB) Panga Junior Fc Aceh Jaya memiliki prestasi dalam hal pembinaan atlet sepak bola. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana model latihan dan bagaimana tingkat kemampuan mengontrol dan passing bola pada atlet SBB Panga Junior Fc. Aceh Jaya dengan menggunakan sistem game penuh melalui peragaan kun. Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran (mixed methods) yang merupakan perpaduan antara metode penelitian kualitatif dan kuantitatif, dengan teknik pengumpulan data menggunkan observasi, wawancara, dokumentasi dan survey. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Model latihan mengontrol dan passing bola yang diterapkan untuk atlet SSB Panga Junior fc menggunakan dua model latihan yaitu passing berhadapan dan Passing Firstouch Passing. Dan Kemampuan passing bola pada keseluruhan atlet SBB Panga Junior Fc memiliki kemampuan rata-rata 74.90 % hasil tersebut didapat dari keberhasilan passing sebanyak 445 kali dengan total percobaan 550 kali. Sedangkan  kemampuan kontrol bola pada keseluruhan atlet SBB Panga Junior Fc memiliki kemampuan rata-rata 69.63% hasil tersebut didapat dari keberhasilan kontrol bola sebanyak 412 kali dengan total percobaan 550 kali. Sedangkan pada kemampuan menggunakan sistem game penuh melalui peragaan kun secara keseluruhan dari jumlah benar dalam mengontrol dan pasing bola atlet SBB Panga Junior Fc Aceh Jaya mulai dari  hari Jumat  24 Juni 2022, Sabtu  25 Juni 2022 dan hari Minggu, 26 juni 2022 adalah berjumlah  80.67 %. maka dapat di simpulkan kemampuan passing dan kontrol atlet SBB Panga Junior Fc dengan nilai baik. 
Kata Kunci:  Model Latihan, Kontrol, Passing, game penuh, SBB Panga Junior Fc
Abstract

The soccer school was established with the aim of being able to educate the younger generation, especially beginners, to become reliable football players. Of the many football schools that exist in Aceh, one of them is Sekolah Sepak bola (SSB) Panga Junior Fc Aceh Jaya have achievements in terms of coaching football athletes. This study aims to determine how the training model and how the level of ability to control and pass the ball in athletes SBB Panga Junior Fc. Aceh Jaya by using the full game system through kun demonstration. This research uses mixed research methods which is a combination of qualitative and quantitative research methods, with data collection techniques using observations, interviews, documentation and surveys. The results of this study indicate that the ball control and passing exercise model is applied to athletes SSB Panga Junior fc using two training models, namely face-to-face passing and First-touch Passing. And the ball passing ability of all SBB Panga Junior Fc athletes has an average ability of 74.90%, the results are obtained from the successful passing of 445 times with a total of 550 trials. While the ability to control the ball in all SBB Panga Junior Fc athletes has an average ability of 69.63%, the results are obtained from the success of controlling the ball 412 times with a total of 550 trials. Meanwhile, the ability to use the full game system through the overall kun demonstration of the correct number of balls controlling and passing the SBB Panga Junior Fc Aceh Jaya athletes starting from Friday 24 June 2022, Saturday 25 June 2022 and Sunday, 26 June 2022 amounted to 80.67% . it can be concluded that the passing and control abilities of the SBB Panga Junior Fc athletes with good scores.  
Keywords: Training Model, Control, Passing, full game, SBB Panga Junior Fc
PENDAHULUAN  

Sepakbola adalah permainan bola besar yang dimainkan secara beregu, satu regu berjumlah sebelas orang. Sepakbola dimainkan di lapangan rumput dengan dua gawang, pada dua sisi lebarnya dijaga masing-masing oleh seorang penjaga gawang. Kedua regu selain menjaga gawang, saling berebut bola untuk dimasukkan ke dalam gawang lawannya (Sukatamsi 2009:3). mengatakan bahwa “sepakbola adalah permainan beregu yang dimainkan oleh dua regu masing-masing regunya terdiri dari sebelas orang pemain termasuk seorang penaga gawang”.

Sepakbola juga merupakan salah satu olahraga permainan yang sudah dimainkan sejak lama di berbagai negara, meskipun menggunakan kata istilah yang berbeda. Semua permainan itu memiliki tujuan yang sama, yaitu permainan yang dimainkan oleh dua tim dan pemain dari tiap tim berusaha memainkan bola dan menjaga bola agar tidak direbut oleh tim lawan dan berusaha memasukkan bola ke dalam jaring atau gawang lawan (Irfandi 2017:312).

Adapun teknik dasar permainan sepakbola yang perlu dikuasai oleh para pemain pada umumnya adalah passing atau mengoper bola, dribling atau menggiring bola, menahan dan menghentikan bola, menyundul bola, melempar bola, merampas atau merebut bola (Sandika 2021:36). Dribling atau menggiring bola salah satu keterampilan individu yang mutlak harus dikuasai oleh setiap pemain sepakbola. Kemampuan menggiring bola dari para pemain sepakbola sangat menentukan penguasaan bola di lapangan, Jika ingin memenangkan pertandingan sepakbola, bola harus selalu berada dalam penguasaan kita (Panggabean 2016:42).

Tujuan permainan sepakbola adalah pemain memasukkan bola sebanyak-banyaknya ke gawang lawannya dan berusaha menjaga gawangnya agar tidak kemasukan (Wardana 2016:171). Perlu keterampilan atau kemampuan yang dikuasai dalam bermain sepakbola. Keterampilan sepakbola antara lain dribbling, passing, control, shooting, heading dan goal keeping (Clemente 2020:113). Salah satu di antaranya yaitu dribbling, yaitu metode menggerakkan bola dari satu titik ke titik lain di lapangan dengan menggunakan kaki. Keterampilan bermaian sepakbola seperti dribbling, passing, control, shooting, heading dan goal keeping bola harus mampu dilakukan baik ada lawan maupun tidak mudah direbut oleh lawan (Santoso 2014:43). 

Dalam hal ini tehnik mengoper bola merupakan salah satu teknik dasar yang sangat penting dalam bermain sepakbola (Doewes 2020:436). Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam passing bola adalah bola harus dikuasai sepenuhnya. Sedangkan mengoper bola adalah memberikan/mengoper bola kepada teman. Passing yang baik dan benar sangat dibutuhkan dalam permainan sepakbola, karena dengan menguasai teknik ini maka akan mempermudah teman kita untuk menerima bola (Setiawan 2020:250). Seperti halnya menendang, passing juga bisa dilakukan dengan kaki bagian luar dan bagian dalam atau bisa dengan kepala, dada (kalau kita memang sudah benar-benar menguasai tehnik ini). Dan tujuan mengoper bola adalah untuk menjaga keseimbangan dan kekompakan satu tim untuk mendekati jarak sasaran, melewati lawan, memperlambat tempo permainan jika dalam keadaan unggul, memancing lawan untuk mendekati bola hingga daerah penyerangan terbuka (Aji 2016:135).

Untuk menunjang keberhasilan mencapai tehnik tersebut sangat dibutuhkan ketepatan dalam mengoper bola. Untuk mencapai teknik passing harus didukung oleh kondisi fisik yang baik dan tehnik mengoper bola yang baik juga. Dengan penguasaan teknik dasar mengoper dan psikologis yang baik maka seseorang akan lebih mudah mencapai prestasi yang maksimal dalam persepakbolaan (Kurniawan, Nurrochmah, dan Heynoek 2016:29). Termasuk pemain SBB Panga Junior Fc. Aceh Jaya dimana para pemain pemula ini memiliki motivasi tinggi terhadap olahraga sepakbola tetapi tidak mempunyai banyak kesempatan untuk mendapat pembinaan yang lebih optimal. 

Berdasarkan hal tersebut para insan olahraga khususnya pada cabang sepakbola mendirikan sekolah-sekolah sepakbola sehingga dapat mendidik generasi muda khususnya pemula menjadi pemain sepakbola yang handal. Dari sekian banyak sekolah sepakbola yang berdiri di Aceh salah satu diantaranya adalah Sekolah Sepakbola (SSB) Panga Junior Fc. Aceh Jaya memiliki prestasi dalam hal pembinaan atlit sepakbola.

Dari hasil pengamatan dan observasi awal yang dilakukan di SSB Panga Junior Fc. Aceh Jaya tersebut, harapan pelatih dan penulis yang diinginkan dari setiap atlet SSB Panga Junior Fc. Aceh Jaya ialah memiliki keterampilan passing yang baik. Namun pada kenyataannya dari hasil latihan tes passing awal tiap-tiap atlet berjumlah 21 orang yang telah dilakukan mencapai hasil tes di bawah dari rata-rata yang diharapkan. Artinya hasil latihan passing atlet SSB Panga Junior Fc. Aceh Jaya masih jauh dari yang diharapkan, sehingga penulis berkeinginan untuk meningkatkan hasil latihan tiap-tiap atlet menjadi lebih baik sesuai dengan yang diharapkan.

Dengan demikian mencermati permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan suatu penelitian yang berhubungan dengan hasil latihan tentang “Analisis Model Latihan Mengontrol dan Passing Bola dengan Mengggunakan Sistem Game Penuh Melalui Peragaan Kun Pada Atlet SBB Panga Junior Fc. Aceh Jaya”.
Penelitian ini bertujuan untuk Pertama, mengetahui model latihan mengontrol dan passing bola pada atlet SBB Panga Junior Fc. Aceh Jaya dengan menggunakan sistem game penuh melalui peragaan kun. Kedua, untuk mengetahui tingkat kemampuan mengontrol dan passing bola pada atlet SBB Panga Junior Fc. Aceh Jaya dengan menggunakan sistem game penuh melalui peragaan kun.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran (mixed methods) yang merupakan perpaduan antara metode penelitian kualitatif dan kuantitatif (Supriyati, 2015, p. 12). Mixed Methods merupakan salah satu pendekatan yang cenderung didasarkan pada paradigma pengetahuan pragmatik (seperti oerientasi konsekuensi, orientasi masalah, dan pluralistik). Pendekatan ini menggunakan strategi penelitian yang melibatkan pengumpulan data baik secara simultan maupun secara sequensial untuk memahami masalah penelitian sebaik-baiknya. Pendekatan Mixed Methods disebut juga sebagai Penelitian gabungan. Berorientasi pada tindakan dengan menggunakan baik metode kuantitatif  maupun metode kualitatif dalam proses pelaksanaan suatu penelitian yang sama. Penelitian gabungan disebut juga suatu prosedur untuk pengumpulan data, analisis data, dengan penggunaan gabungan secara sekuensial metode kuantitatif dan kualitatif atau sebaliknya, dalam memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap masalah utama.

Metode penelitian kombinasi yang menggabungkan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif secara berurutan, peneliti pada tahap pertama penelitian menggunakan kualitatif dan pada tahap kedua metode kuantitatif. Metode kualitatif berfungsi untuk menemukan hipotetsis pada kasus tertentu atau sempel terbatas, dan metode kuantitaif berfungdi untuk enguji hipotesis pada populasi yang lebih luas (Mustaqim, 2016, p. 3)
Sedangkan jenis penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subyek dan obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya (Rukajat, 2018, p. 93). Deskriptif juga diartikan sebagai suatu metode penelitian yang memperlihatkan karakteristik populasi atau fenomena yang tengah diteliti. Hingga akhirnya metode penelitian ini utamanya fokus pada menjelaskan objek penelitian dan menjawab peristiwa atau fenomena apa yang terjadi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model Latihan Mengontrol dan Passing Bola pada Atlet SSB Panga Junior Fc Aceh Jaya

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti baik dari observasi,wawancara dan dokumentasi, model latihan mengontrol dan passing bola yang diterapkan untuk atlet SSB Panga Junior fc menggunakan dua model latihan yaitu passing berhadapan dan Passing Firstouch Passing. Hal tersebut sesuai apa dengan yang katakan oleh bapak Rizwan selaku pelatih SSB Panga Junior fc, beliau mengatakan bahwa: 

“Model latihan yang kita terapkan disini khususnya untuk melatih atlet untuk passing bola menggunkan dua model yang pertama  passing berhadapan dan yang kedua Passing Firstouch Passing, back pass disini diartikan sebagai menendang bola dengan sengaja kepada rekan setim secara terus menerus dengan kecepatan yang terus ditambah dari waktu-kewaktu dan Passing Firstouch Passing merupakan model latihan pasing dengan sekali atau dua sentuhan yang dilakukan oleh pemain dengan alat bantu kun untuk melakukan variasi zik zak”.

Selain Rizwan, peneliti juga melakukan wawancara dengan Agus selaku atlet SSB Panga Junior fc, dia mengatakan bahwa:

“Kami setelah melakukan pemanasan selalu disuruh pelatih untuk melakukan back pass bola, satu bola dua orang, selama 20 menit secara terus menerus, setelah melakukan back pass baru kami dikasih metode latihan yang lain”.

Senada dengan apa yang dikatakan oleh Agus, Aidil yang juga merupakan atlet SSB Panga Junior fc, dia mengatakan bahwa:

“Latihan passing bola kami disini biasanya disuruh back pass, selain itu kami juga kadang-kadang disuruh ball posision oleh pelatih untuk membiasakan kaki kami untuk lembut mengontrol bola.

Selain hasil wawancara peneliti dengan pelatih dan atlet, peneliti juga melakukan observasi terkait dengan model latihan yang diterapkan di SSB Panga Junior fc peneliti melihat bahwa pelatih SSB Panga Junior melatih atlet dengan menggunakan model pasing bola berhadapan antara dua pemain dan ditambah dengan variasi passing zik zak menggunkan kun.

Berdasarkan hasil wawancara baik dengan pelatih dan atlet SSB Panga Junior fc, maka dapat disimpulakan bahwa model latihan mengontrol dan passing bola yang diterapkan untuk atlet SSB Panga Junior fc menggunakan dua model latihan yaitu passing berhadapan dan Passing Firstouch Passing.

Tingkat Kemampuan Mengontrol dan Passing Bola pada Atlet SBB Panga Junior Fc. Aceh Jaya dengan Menggunakan Sistem Game Penuh Melalui Peragaan Kun

Berdasarkan hasil analisis kemampuan mengontrol bola dan pasing bola Atlet SBB Panga Junior Fc Aceh Jaya dengan menggunakan sistem game penuh melalui peragaan kun sebagai berikut:

Mengontrol Bola

Hasil analisis kemampuan mengontrol bola Atlet SBB Panga Junior Fc Aceh Jaya akan dirinci secara detail sebagai berikut:

	No
	Nama
	Benar
	Salah
	Jumlah
	Persentase Benar (%)

	1
	Torik
	13
	12
	25
	52

	  2
	Reza Saputra
	17
	8
	25
	68

	3
	Akmal
	15
	10
	25
	60

	4
	Razitia
	21
	4
	25
	84

	5
	Bayu 
	18
	7
	25
	72

	6
	Muklis 
	15
	10
	25
	60

	7
	Aidil Rahmat
	19
	6
	25
	76

	8
	 M Ajir
	20
	5
	25
	80

	9
	Al-Ghazali
	23
	2
	25
	92

	10
	Shaibul 
	19
	6
	25
	76

	11
	Rudi Andrika
	18
	7
	25
	72

	12
	Imam Syah
	15
	10
	25
	60

	13
	Ramudi
	20
	5
	25
	80

	14
	Akil 
	19
	6
	25
	76

	15
	Rahul
	16
	9
	25
	64

	16
	Angga
	23
	2
	25
	92

	17
	Rozi
	17
	8
	25
	68

	18
	Agus
	20
	5
	25
	80

	19
	Ahlan
	24
	1
	25
	96

	20
	Nasrul
	19
	6
	25
	76

	21
	Zulfendi
	23
	2
	25
	92

	22
	Rahmat
	18
	7
	25
	72


Dari tabel di atas dapat diuraikan hasil perhitungan tingkat kemampuan mengontrol bola Atlet SBB Panga Junior Fc Aceh Jaya berjumlah 412 kali dengan nilai penuh kontrol bola 25 kali passing x 22 atlet = 550 kali, artinya secara keseluruhan atlet SBB Panga Junior Fc Aceh Jaya gagal mengontrol bola dengan total 138 kali.

Adapun nilai rata-rata benar dalam mengontrol bola Atlet SBB Panga Junior Fc Aceh Jaya dapat sebagai berikut: 
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  = Mean atau nilai rata-rata yang dicari
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    = Jumlah score X

           N     = Jumlah sampel

Maka:
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  = Mean atau nilai rata-rata yang dicari
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    = 1648

           N     = 22 Atlet
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    = 74.90 %
Sedangkan berdasarkan hasil analisis kemampuan mengontrol bola atlet secara individu dengan tingkat kemampuan sebagai berikut: 

	Penilaian
	Jumlah Pemain

	4%-50% = Kurang baik
	0

	51%-70% = Cukup
	3

	71%- 85% = Baik
	11

	86%-100%= Sangat Baik
	11


Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh penulis maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengontrol bola pada atlet SBB Panga Junior Fc memiliki kemampuan mengontrol bola baik hingga sangat baik.
Passing Bola

Hasil analisis kemampuan passing bola Atlet SBB Panga Junior Fc Aceh Jaya akan dirinci secara detail sebagai berikut:

	No
	Nama
	Benar
	Salah
	Jumlah
	Persentase Benar (%)

	1
	Torik
	20
	5
	25
	80

	  2
	Reza Saputra
	23
	2
	25
	92

	3
	Amal
	21
	4
	25
	84

	4
	Razitia
	23
	2
	25
	92

	5
	Bayu
	16
	9
	25
	64

	6
	Muklis
	18
	7
	25
	72

	7
	Aidil Rahmat
	20
	5
	25
	80

	8
	M Ajir
	20
	5
	25
	80

	9
	Al-Ghazali
	24
	1
	25
	96

	10
	Shaibul
	15
	10
	25
	60

	11
	Rudi Andrika
	19
	6
	25
	76

	12
	Imam Syah
	14
	11
	25
	56

	13
	Ramudi
	23
	2
	25
	92

	14
	Akil
	20
	5
	25
	80

	15
	Rahul
	23
	2
	25
	92

	16
	Angga
	25
	0
	25
	100

	17
	Rozi
	19
	6
	25
	76

	18
	Agus
	18
	7
	25
	72

	19
	Ahlan
	25
	0
	25
	100

	20
	Nasrul
	20
	5
	25
	80

	21
	Zulfendi
	19
	6
	25
	76

	22
	Rahmat
	20
	5
	25
	80


Dari tabel di atas dapat diuraikan hasil perhitungan tingkat kemampuan passing bola Atlet SBB Panga Junior Fc Aceh Jaya berjumlah 445 kali dengan nilai penuh passing bola 25 kali passing x 22 atlet = 550 kali, artinya secara keseluruhan atlet SBB Panga Junior Fc Aceh Jaya gagal mengontrol bola dengan total 105 kali.

Adapun nilai rata-rata benar dalam passing bola Atlet SBB Panga Junior Fc Aceh Jaya dapat sebagai berikut: 
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  = Mean atau nilai rata-rata yang dicari
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    = Jumlah score X

           N     = Jumlah sampel

Maka:
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  = Mean atau nilai rata-rata yang dicari

           [image: image28.png]%X



    = 1532

           N     = 22 Atlet
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     = 69.63%
Sedangkan berdasarkan hasil analisis kemampuan passing bola atlet secara individu dengan tingkat kemampuan sebagai berikut: 

	Penilaian
	Jumlah Pemain

	4%-50% = Kurang baik
	0

	51%-70% = Cukup
	2

	71%- 85% = Baik
	12

	86%-100%= Sangat Baik
	11


Tingkat Kemampuan Mengontrol dan Passing Bola Menggunakan Sistem Game Penuh Melalui Peragaan Kun

Selain melakukan uji coba tingkat kemampuan mengontrol dan passing bola menggunkan metode tes  passing yang dilaksanakan di lapangan dengan bola diam diletakan di tanah dengan cara mengambil ancang-ancang jarak tempat menendang dengan sasaran 10 meter dan diberi kesempatan menendang bola dua puluh lima (25) kali. Peneliti juga juga melakukan pengamatan tingkat kemampuan mengontrol dan pasing bola menggunakan sistem game penuh. Penghitungan tingkat kemampuan mengontrol dan pasing bola menggunakan sistem game penuh ini dilakukan secara manual oleh peneliti dan dilakukan penghitungan selama tiga (3) hari yaitu pada Jumat, 24 Juni 2022, Sabtu, 25 Juni 2022 dan Minggu, 26 juni 2022.
Berikut ini tabel kemampuan kemampuan mengontrol dan pasing bola atlet SBB Panga Junior Fc Aceh Jaya akan dirinci secara detail sebagai berikut:
	No
	Hari dan tanggal pengamatan
	Karakteristik 

	
	
	Benar
	Salah
	Total

	1. 
	Jumat, 24 Juni 2022
	511
	138
	649

	2.
	Sabtu, 25 Juni 2022
	630
	154
	784

	1. 
	Minggu, 26 juni 2022
	462
	92
	554


Adapun persentase benar dalam mengontrol dan pasing bola atlet SBB Panga Junior Fc Aceh Jaya pada hari Jumat, 24 Juni 2022 adalah 78.73 %, hari Sabtu, 25 Juni 2022 adalah 80.35 % dan hari Minggu, 26 juni 2022 adalah berjumlah 83.39 %. Sedangkan persentase keseluruhan dari jumlah benar dalam mengontrol dan pasing bola atlet SBB Panga Junior Fc Aceh Jaya mulai dari  hari Jumat  24 Juni 2022, Sabtu  25 Juni 2022 dan hari Minggu, 26 juni 2022 adalah berjumlah  80.67 %.
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh penulis maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan passing bola pada atlet SBB Panga Junior Fc memiliki kemampuan passing bola baik hingga sangat baik.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan data yang diperoleh dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : Pertama. Model latihan mengontrol dan passing bola yang diterapkan untuk atlet SSB Panga Junior fc menggunakan dua model latihan yaitu passing berhadapan dan Passing Firstouch Passing. Kedua, Kemampuan passing bola pada keseluruhan atlet SBB Panga Junior Fc memiliki kemampuan rata-rata 74.90 % sedangkan  kemampuan kontrol bola pada keseluruhan atlet SBB Panga Junior Fc memiliki kemampuan rata-rata 69.63% maka dapat di simpulkan kemampuan passing dan kontrol atlet SBB Panga Junior Fc dengan nilai “baik”. Ketiga, Kemampuan mengontrol dan passing bola keseluruhan atlet SBB Panga Junior Fc berdasarkan analisis game penuh dengan total persentase kemampuan 80.69 %. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa atlet SBB Panga Junior Fc memiliki kemampuan mengontrol dan passing bola dengan nilai “baik”

Adapun saran dari peneliti adalah sebagai berikut: Pertama, Manajemen klub SBB Panga Junior Fc masih perlu pembenahan dan ditingkatkan khususnya dalam hal pengembangan dan variasi model latihan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan atlet, sehingga kedepannya atlet lebih baik khususnya pada bidang kemampuan mengontrol dan passing bola. Kedua, SBB Panga Junior Fc diharapkan kedepannya dapat lebih meningkatkan prestasi diajang turnamen, hal tersebut bertujuan untuk menarik minat generasi-generasi selanjutnya agar tertarik untuk bergabung kedalam klub SBB Panga Junior Fc. Ketiga, Pelatih diharapakan kedepannya bisa memberikan metode-metode latihan yang lebih bervariasi tidak monoton (memberikan metode latihan yang berulang-ulang selalu sama) dan diharapkan dapat menggunakan metode latihan kekinian, dengan begitu akan memberikan kesan latihan baru bagi atlet untuk mencegah rasa bosan pada atlet untuk latihan. Kelima, Atlet diharapkan lebih disiplin dalam melakukan latihan sesuai dengan bimbingan pelatih dan atlet diharapkan bisa tetap memberikan hasil terbaik pada turnamen-turnamen yang di ikuti, hal tersebut bertujuan untuk menarik minat atau memotivasi adik-adik generasi selanjutnya. 
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